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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang melaihasuntuk berpikir
rasional, logis, cermat, jujur, dan sistematis.aPpikir yang demikian perlu
dimiliki siswa sebagai bekal dalam kehidupan seharn. Penerapan matematika
akan dapat membantu siswa dalam memecahkan malsddah kehidupan sehari-
hari. Matematika juga dikatakan sebagai ilmu yargmmpunyai objek berupa
fakta, konsep, dan operasi serta prinsip, keserjek dersebut harus dipahami
secara benar oleh siswa, salah satu materi mak@matng merupakan prasyarat
untuk menguasai matematika adalah perpangkatabitiuegan bulat yang mulai
dikenalkan pada siswa kelas V Sekolah Dasar (SD).

Menghitung perpangkatan dua bilangan bulat menpadsyarat untuk
menjajaki materi selanjutnya seperti menghitungdl lp@spangkatan yang nilainya
lebih besar dan menjadi dasar untuk memahami kqoesegrikan akar dari suatu
bilangan. Oleh karena itu, materi ini benar-benaruf dikuasai oleh siswa.
Dalam proses pembelajaran matematika terdapatdgedbenateri yang sulit untuk
dipahami siswa, salah satunya materi perpangkatanbdangan bulat, hal ini
disebabkan oleh model pembelajaran yang diteraplenguru di sekolah tidak
sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga siglitaintuk memahaminya.

Namun kenyataan di lapangan di MIS. Bahrul Ulunakidesuai apa yang

diharapkan Berdasarkan data hasil observasi awalaspada tahun Pelajaran



2012/2013, diketahui bahwa 8 orang dari 12 sisvea &6.67% siswa kelas V
MIS Bahrul Ulum mengalami kesulitan dalam menglgtyserpangkatan dua
bilangan bulat. Hal ini menunjukan bahwa materis@ngat sulit untuk dipahami
oleh siswa. Banyak diantara mereka salah dalam fsid@an perpangkatan,
seperti 3. Sebagian besar siswa memahami bahfwaidu 3 x 2 yang hasilnya
adalah 6. Padahal tidaklah demikian, melainkan @mld@n angka 3 sebanyak 2
kali yaitu 3 x 3 yang hasilnya adalah 9.

Berdasarkan pengalaman peneliti disimpulkan bahvesatah di atas,
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain (Myasikurang memperhatikan
materi yang disampaikan guru (2) Pembelajaran maésitpusat pada guru,
sehingga siswa merasa jenuh dalam menerima mangridberikan (3) konsep
yang di berikan guru masih bersifat abstrak teibudlam pembelajaran
perpangkatan dua bilangan bulat siswa hanya meagganingatan saja untuk
memahaminya. Apabila permasalahan ini tidak diatakan berdampak pada
siswa terutama untuk menguasai materi selanjutrgma sberdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itdupbadakan pembelajaran yang
dapat menarik siswa dan memudahkan siswa dalamhiteng perpangkatan dua
bilangan bulat. Salah satu cara yang dapat digmnaekéuk memudahkan siswa
dalam menghitung perpangkatan dua bilangan buldtu yaelalui model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw didesaituk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajararsgmdiri dan juga

pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya menmgoelajateri yang diberikan,



tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mahkga materi tersebut kepada
kelompoknya. Dalam model pembelajaran kooperatfe tiJigsaw, terdapat
kelompok ahli dan kelompok asal. Kelompok asal @udelompok awal siswa
terdiri dari berapa anggota kelompok ahli yang dible dengan memperhatikan
keragaman dan latar belakang. Sedangkan kelompiokyaltiu kelompok siswa
yang terdiri dari anggota kelompok lain (kelompskla yang ditugaskan untuk
mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskgpada anggota kelompok asal.

Para anggota dari kelompok asal yang berbedanbedengan topik yang
sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan méebamateri yang
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompaok sernbantu satu sama lain
untuk mempelajari topik mereka tersebut. Setelamhadasan selesai, para
anggota kelompok kemudian kembali pada kelompokdesamengajarkan pada
teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapptda saat pertemuan di
kelompok ahli. Para kelompok ahli harus mampu unmémbagi pengetahuan
yang di dapatkan saat melakukan diskusi di kelomgdok sehingga pengetahuan
tersebut diterima oleh setiap anggota pada kelorapak

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan kagndalam bentuk
penelitian  tindakan kelas tentang permasalahan kdingh dengan
mempermulasikannya dalam judtMeningkatkan Kemampuan Menghitung
Perpangkatan Dua Bilangan Bulat Melalui Model Pdajhean Kooperatif Tipe
Jigsaw Pada Siswa Kelas V MIS Bahrul Ulum KecamaBatudaa Pantai

Kabupaten Gorontalo



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makdelokerapa masalah
yang dapat diidentifikasi yaitu,
1. Siswa kurang memperhatikan materi yang disampagkiaun.
2. Sebagian besar siswa kelas V MIS Bahrul Ulum betlapat menghitung
perpangkatan dua bilangan bulat.
3. Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga sigerasa jenuh dalam
menerima materi yang diberikan.

4. Konsep yang di berikan guru masih bersifat abstrak.

1.3Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalabka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan menjadi Apakah kempaan menghitung
perpangkatan dua bilangan bulat dapat ditingkatkatalui model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas V MIS Bhbium Kecamatan Batudaa

Pantai Kabupaten Gorontalo ?

1.4Cara Pemecahan Masalah

Untuk dapat mengatasi masalah rendahnya kemampuamghitung
perpangkatan dua bilangan bulat pada siswa keMtS\Bahrul Ulum Kecamatan
Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo, adalah metadlalui model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw, dengan langkah-langkahgseberikut,



. Membentuk kelompok beranggotakan 4 + 6 orang.

. Masing-masing kelompok mengirimkan satu orang wakitereka
untuk membahas topik, wakil ini disebut dengamiptak ahli.

. Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yalitgerikan dan saling
membantu untuk menguasai topik tersebut.

. Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar #&ambali ke
kelompok masing-masing, kemudian menjelaskan malkepada rekan
kelompoknya.

. Guru memberikan tes individual pada akhir pembeajagentang materi yang

telah didiskusikan.

1.5Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari cara pemecahan masalah masklatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghipangangkatan dua bilangan

bulat melalui model pembelajaran kooperatif tipgsav pada siswa kelas V MIS

Bahrul Ulum Kecamatan Batudaa Pantai Kabupatenr&im

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi,

1.6.1 Siswa

Tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkanmakepuan
menghitung perpangkatan bilangan dua bulat sertabumat siswa lebih

termotivasi dalam pembelajaran.
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1.6.3
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Guru

Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan kemargpuamalam

meningkatkan kemampuan menghitung perpangkatarbirgan bulat

dengan menggunakan model pembelajaran koopersgifligsaw.

Sekolah

Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakam aaeningkatkan

kualitas proses belajar mengajar di MIS Bahrul UKietamatan Batudaa
Pantai Kabupaten Gorontalo.

Peneliti

Menambah wawasan dalam hal peningkatan professmnaliguru dan

bekal dalam proses pembelajaran matematika nanti.



